BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa dari kedua
model yang diterapkan. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada kelas
eksperimen 1 yang menggunakan model pembelajaran problem based
learnig (PBL) memiliki yang rata-rata skor 86,39 lebih tinggi dari hasil
belajar siswa kelas eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran
inquiry dengan rata-rata skor 82,48 dan hasil belajar siswa kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran problem based learnig (PBL)
dan inqury memiliki rata-rata 81 lebih rendah. Dan tingkat kemajuan
belajar siswapada kelas eksperimen 1 yang menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL) memiliki rata-rata kenaikan
skor sebesar 7,86 lebih tinggi dari tingkat kemajuan belajar siswa pada
kelas eksperimen 2 yang menggunakan model pembelajaran inquiry
dengan rata-rata kenaikan skor 6,88.dan juga tingkat kemajuan belajar
siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
problem based learnig (PBL) dan inquiry yang memiliki kemajuan belajar
7,75 lebih rendah.

Hal ini dikarenakan, penggunaan model pembelajaran problem
based learning (PBL) menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran

dan berfokus pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak saja
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mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi
juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut oleh karena itu,
siswa tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah
yang menjadi pusat perhatian juga memperoleh pengalaman belajar yang
berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam
pemecahan masalah menumbuhkan pola berpikir kritis.

5.2Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

5.2.1 Diharapkan kepada peserta didik untuk senantiasa meningkatkan
hasil belajar yakni dengan dorongan dan bimbingan dari guru
pengajar.

5.2.2Diharapkan setiap guru memiliki keterampilan dalam meningkatkan
proses belajar mengajar di dalam kelas dan menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi permintaan
dan penawaran agar hasil belajar menjadi lebih baik dan proses
belajar mengajar menjadi interaktif

5.2.3Diharapkan pihak lembaga (sekolah) untuk mendukung setiap
perubahan khususnya dalam pembelajaran sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

5.2.4Diharapkan menjadi bahan kajian dalam menambah wawasan dan

pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti.
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